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Anak penderita Hydrocephalus sebagai suatu kelainan yang biasanya ditandai dengan
membesarnya kepala melebihi ukuran normal dikarenakan bertambahnya jumlah
cairan otak (Cairan Serebrospinal ). Maka perlu dikembangkan suatu sistem pakar
dengan tujuan penelitian untuk memudahkan masyarakat dalam memperoleh
informasi lebih cepat mengenai penyakit Hydrocephalus. Pengetahuan tentang
penyakit Hydrocephalus dibuat berdasarkan konsultasi langsung dengan dokter untuk
mendiagnosa penyakit berdasarkan gejala penyakit dan cara penanganan. Sistem ini
dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemograman Java ME, PHP dan
MySQL.
Penentuan Penyakit dalam sistem pakar ini dilakukan melalui proses konsultasi antara
sistem dengan pemakai. Sistem akan menginput beberapa gejala yang diderita oleh
pasien, kemudian pemakai akan memperoleh hasil diagnosa penyakit yang diderita
pasien. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini bahwa informasi tentang
penyakit Hydrocephalus dapat lebih mudah diperoleh dengan dibuatnya suatu sistem
pakar untuk diagnosa penyakit Hydrocephalus baik untuk tampilan Handphone (HP)
dan Processing Unit (PC) yang mudah dipahami oleh masyarakat umum. Saran yang
diperoleh dari penelitian ini yaitu pembuatan sistem pakar harus dapat mempermudah
masyarakat dalam memperoleh informasi tentang penyakit Hydrocephalus yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan objek yang dituju.





Pesatnya perkembangan teknologi komunikasi menciptakan sebuah
perubahan besar didunia telekomunikasi, khususnya pada teknologi telepon
seluler. Pada saat ini, telepon seluler atau handphone sudah menjadi
kebutuhan masyarakat, karena peredarannya yang sangat luas dan
penggunaannya yang mudah. Dahulu aplikasi pada mobile ini hanya dapat
dibuat dan dikembangkan oleh perusahan-perusahaan perangkat bergerak
yang berada di bidang telekomunikasi itu sendiri. Tapi sekarang dengan
adanya standar bahasa pemrograman Java ME (Java Micro Edition), semua
orang dapat membuat dan mengembangkan aplikasi-aplikasi yang diinginkan
untuk sebuah perangkat bergerak. Dengan semakin majunya teknologi dan
informasi saat ini, maka membawa pengaruh dalam kemajuan perkembangan
komputer khususnya pada perkembangan perangkat lunaknya, termasuk salah
satunya adalah sistem pakar yang merupakan cabang dari kecerdasan buatan.
Implementasi sistem pakar dapat digunakan untuk informasi kesehatan
mengenai penyakit Hydrocephalus.
Informasi penyakit hydocephalus masih sulit didapatkan oleh
masyarakat, hydrocephalus dikenal sebagai suatu kelainan yang biasanya
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bertambahnya jumlah cairan otak.
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk membuat skripsi
dengan judul “Aplikasi Sistem Pakar untuk Diagnosa Penyakit
Hydrocephalus”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang akan dibahas
berdasarkan tema yang diambil yaitu :
1. Bagaimana mengenali dan mengetahui gangguan atau penyakit
hydrocephalus dengan menggunakan sistem pakar?
2. Bagaimana membuat atau membangun suatu sistem untuk mendiagnosa
penyakit hydrocephalus dan cara penanganannya melalui sistem pakar
yang dapat digunakan pada perangkat HP dan PC ?
1.3 Ruang Lingkup
Sehubungan dengan tema yang diambil, maka ruang lingkup dari
sistem pakar yang dibahas adalah :
1. Data – data yang berhubungan dengan penyakit hydrocephalus.
2. Mobile device yang digunakan adalah ponsel yang mendukung java MIDP
2.0 dan konfigurasi CLDC 1.1 serta terhubung dengan internet.
33. Bahasa pemograman yang digunakan adalah Java ME dan PHP serta
penyimpanan data – data menggunakan database MySQL.
1.4 Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari pengembangan sistem pakar ini adalah :
1. Sebuah sistem berbasis pengetahuan pakar atau ahli dalam mendiagnosa
penyakit hydrocephalus yang dapat ditampilkan dalam perangkat HP dan
PC.
2. Para pengguna dapat mendeteksi gangguan dan penyakit yang diderita
sedini mungkin.
Manfaat dari pengembangan sistem pakar ini adalah :
1. Dapat mengefesiensi waktu dan mengatasi kurangnya pengetahuan
pengguna mengenai penyakit hydrocephalus.
2. Pengguna dapat menggunakan sistem ini untuk mengetahui jenis penyakit
yang diderita melalui diagnosis yang dari gejala-gejala yang ada.
1.5 Metodologi
Dalam mengembangkan aplikasi ini, digunakan metodologi Rational
Unifed Process (RUP) dimana terdapat 4 tahapan yang digunakan adalah
sebagai berikut:
41. Inception
Tahap ini merupakan tahap awal dalam melakukan pengembangan
perangkat lunak. Dalam tahap inception, dilakukan langkah-langkah :
a. Pengumpulan data (Studi Literatur)
Studi literatur ditempuh dengan cara mengumpulkan bahan-
bahan berupa teori, dengan cara mempelajari buku-buku ilmiah yang
berhubungan dengan penulisan laporan skripsi sehingga dapat
dijadikan perbandingan dan landasan dalam pemecahan masalahnya.
b. Menentukan ruang lingkup
Dalam tahap ini, ditentukan batasan-batasan dmalam
pengerjaan aplikasi.
c. Analisis dan desain awal
Dilakukan analisis kebutuhan user, setelah itu dilakukan desain
awal dari aplikasi.
2. Elaboration
Tahap ini dilakukan perancangan perangkat lunak. Adapun tahapan
pada elaboration ini adalah sebagai berikut:
a. Menspesifikasikan fitur
Tahap ini mendeskripsikan secara detail apa yang akan
dilakukan oleh aplikasi dan menentukan fitur apa saja yang akan
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dengan fitur yang telah ditentukan.
b. Analisis dan desain teknis
Mendeskripsikan solusi teknis yang digunakan untuk mencapai
perilaku yang sesuai dengan kebutuhan seperti adanya suara pada
aplikasi.
3. Construction
Pada tahap ini, pengimplementasian rancangan perangkat lunak
sudah dilakukan. Dalam tahap construction, terdapat tahapan sebagai
berikut
a. Pembuatan Aplikasi
Setelah kebutuhan user telah di spesifikasikan, kemudian
dilakukan pembuatan aplikasi.
b. Pengujian
Dilakukan uji coba terhadap aplikasi yang telah dibuat untuk
menghilangkan kesalahan yang mungkin timbul dan di uji
kelayakannya, untuk pengujian aplikasi yang menggunakan HP tanpa
mengetik di web browser, akan tetapi untuk pengujian aplikasi yang
menggunakan versi PC diketik melalui web browser.
64. Transition
Tahap ini melakukan transisi dari pengembangan perangkat lunak.
Terdapat tahapan sebagai berikut:
a. Perbaikan dan penambahan data
Setelah melakukan pengujian terhadap aplikasi dan terdapat
kekurangan maka perlu adanya perbaikan agar aplikasi tersebut sesuai
dengan kebutuhan/ permintaan.
b. Kesimpulan dan pembuatan laporan akhir
Setelah melakukan pengujian pada aplikasi, dapat diambil
kesimpulan dari sistem itu dan ditulis pada laporan akhir.
1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini dikelompokan ke dalam 5 bab dengan sistematika
penulisan sebagai berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang
lingkup, tujuan dan manfaat, metodologi penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI
Pada bab ini akan dijelaskan tentang teori yang berhubungan dengan
masalah yang dikaji dalam pembuatan aplikasi seperti penjelasan
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Hydrocephalus, metodologi RUP, konsep UML, dan alat bantu
pengembangan aplikasi yang dibuat terdiri dari J2ME, PHP,MySQL.
BAB 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK
Pada bab 3 ini berisi tentang analisis sistem dan perancangan sistem.
Terdiri dari Lingkungan Pengembangan Aplikasi, Metodologi
Pengembangan Aplikasi, Diagram Use Case, Rancangan Layar,
sequence diagram dan activity diagram.
BAB 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS PROGRAM
Pada bab 4 ini berisi tentang perangkat implementasi program,
prosedur uji coba program dan analisis hasil pengujian program dari
Sistem Pakar yang dibangun.
BAB 5 PENUTUP
Pada bab 5 ini akan memberikan kesimpulan dari hasil analisa bab-
bab sebelumnya. Serta memberikan saran–saran untuk





Beberapa kesimpulan yang didapat oleh penulis dalam membangun
aplikasi sistem pakar ini adalah :
1. Aplikasi ini bisa membantu pengguna dalam memperoleh informasi
mengenai penyakit Hydrocephalus (HC).
2. Pada aplikasi sistem pakar ini diakses oleh user baik pengguna, pakar,
maupun admin melalui Handphone (HP) dan Procesing Unit (PC) dengan
mudah sehingga proses konsultasi pada aplikasi ini mendapatkan hasil
diagnosa penyakit Hydrocephalus dari gejala – gejala yang di derita.
5.2 Saran
Saran yang didapat penulis menyelesaikan aplikasi sistem pakar ini
adalah :
1. Penambahan fitur yang lebih menarik pada Tampilan HP maupun PC
misalny pada tampilan PC adanya penambahan fitur berupa kolom berita
singkat seputar penyakit Hydrocephalus dan pada tampilan HP adanya
penambahan fitur menu yang menyimpan gambar/foto penderita HC
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2. Adanya petunjuk penggunaan, sehingga membantu para pengguna agar
lebih cepat dalam mengakses informasi yang dibutuhkan mengenai
penyakit Hydrocephalus ini.
